BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

5.1.1 Faktor Terjadinya Konflik Maluku 1999-2002

Untuk menghilangkan peran pemerintah NKRI sebagai penyebab
konflik Maluku, maka skenario yang dilakukan untuk menjadi anggapan
umum seakan-akan yang menjadi penyebab konflik Maluku adalah (1)
sebagai akibat dari kenakalan remaja atau kriminal murni, (2) karena
kecemburuan sebagai akibat penempatan pegawai pada instansi tertentu yang
hanya memperhatikan kelompok tertentu, (3) upaya PDIP untuk
memenangkan PEMILU, (4) karena kecemburuan sosial dari penduduk asli
yang beragama Kristen karena para pendatang yang beragama Muslim
memiliki tingkat pendapatan dan kesejahteraan yang lebih tinggi, (5) karena
konflik antar umat beragama, (6) karena upaya integrasi yang dilakukan oleh
RMS dalam rangka disintegrasi. Dengan cara itu, maka rakyak
dihasut/diprovokasi sedemikian rupa sehingga rakyak tidak memiliki pilihan
lain selain berperang melawan kelompok yang lain seakan-akan demi
mempertahankan eksistensinya.
5.1.2 Pelaksanaan Perjanjian Malino Terhadap Konflik Maluku 1999-

2002

Produk pertemuan Malino adalah ditandatangani sebuah perjanjian
dan bukan sekedar pernyataan atau deklarasi. Perlu diingat pula, bahwa

pemerintah bertanda tangan bukan sebagai saksi yang gembira ketika dua
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kelompok yang bertikai telah mencapai kesepakatan, melainkan sebagai pihak
yang turut membuat perjanjian. Hal ini berbeda dengan perjanjian Malino |
yang hanya mengikat dua pihak, yaitu Islam-Kristen Sulawesi Tengah, tetapi
perjanjian Malino Il dibuat bersama dan mengikat tiga pihak yaitu Islam-

Kristen Maluku serta pemerintah.

5.1.3 Dampak Perjanjian Malino Bagi Masyarakat Maluku

Masyarakata Maluku bersatu membangun Maluku ke depan karena
Maluku telah ketinggalan padahal Maluku ini punya potensi yang sangat
besar, Masyarakat Maluku mesti membangun Maluku yang tidak diporak-
porandakan oleh orang-orang yang seenaknya mau mendapat kekuasaan lalu
bikin hancur. Dengan demikian upaya untuk tetap menumbuhkan dan
memperkuat  integrasi sosial di kalangan masyarakat Maluku adalah
merupakan bentuk kewaspadaan yang dilakukan untuk menjaga persatuan.
Kewaspadaan dan menjaga persatuan menunjukan pada suatu yang dinamis

yakni melalui berbagai kebijakan dan tindakan nyata yang mesti dilakukan.

Tidaklah terlalu sulit bagi masyarakat Maluku untuk melakukan
integrasi, hal ini karena nilai-nilai budaya masyarakat Maluku dalam bentuk
pela, gandong, duan lolat, maano dan sebagainya adalah bentuk-bentuk
integrasi yang telah dilakukan sejak leluhur, diwariskan, dipertahankan dan
dilaksanakan sampai saat ini dan pada waktu-waktu mendatang. Di dalam

pela ada solidaritas dan kerelaan untuk berkorban dan telah menjadi
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panggilan jiwa bagi mereka (masyarakat Maluku) yang ada dalam hubungan

pela itu, begitu pula hubungan gandong dan sebagainya.

5.2 Saran

Sejarah bagian dari sebuah pembelajaran yang akan menjawab semua
pertanyaan mengenai masa lalu, kini dan akan dating. Konflik Maluku selalu
menjadi sebuah peristiwa yang harus Kkita pelajari dan pahami bersama,
dengan demikian kita mengetahui kita ketahui bagaimana sebuah dominasi
yang terjadi saat ini. Tidak ada yang mungkin dengan Mamluku yang saat ini
seakan menjadi pusat laboraterium perdamain. Semuanya dapat dijelaskan
secara logis jika kita memahami sejarah. Malulu yang dijuluki sebagai
provinsi perairan se-indonesia ini dengan berbagai macam ragam budaya dan
bahasa yang telah diwariskan oleh leluhurnya. Kita akan tahu bagaimana
sebuah kepentingan kelompok akan merugikan orang banyak, membenarkan
prilaku yang salah, bahkan dapat merubah seorang manusia menjadi seekor
manusia agar segala kepentingan yang dapat terpenuhi. Dengan memahami
sejarah kita tidak akan mengulang kesalahan yang sama, Karen tupai pun tak

pernah terjatuh pada lubang yang sama.
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